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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan bahasa inggris siswa kelas 

1 sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode jolly phonics berbantuan 

media kartu kata terhadap kemampuan membaca permulaan bahasa inggris siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif, dengan desain penelitian quasi eksperimental dengan 

bentuk nonequivalent pretest-posttest control group design. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas 

eksperimen (1B) dan kelas kontrol (1C) yang masing-masing berjumlah 24 siswa. Adapun data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa hasil pretest dan posttest yang di uji menggunakan sample independent 

test dan diperoleh hasil thitung sebesar 3,871 sehingga nilai thitung 3.817 > 2.012 ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan metode jolly phonics berbantuan media kartu kata terhadap 

kemampuan membaca permulaan bahasa inggris siswa kelas 1 sekolah dasar. 

Kata Kunci: jolly phonics, kartu kata, membaca permulaan 

  

Abstract 

This research is motivated by the low proficiency in reading English among first-grade elementary school 

students. The aim of this study is to determine the influence of the Jolly Phonics method aided by flashcard 

media on the early reading ability of first-grade elementary school students. This study employed a 

quantitative method, using a quasi-experimental research design with a nonequivalent pretest-posttest 

control group design. The sample in this study consists of an experimental class (1B) and a control class 

(1C), each comprising 24 students. The data obtained from this study were in the form of pretest and posttest 

results, which were analyzed using an independent sample t-test. The obtained t-value was 3.871, which 

exceeds the critical t-value of 2.012, indicating a significant influence of using the Jolly Phonics method 

aided by flashcard media on the early reading ability of first-grade elementary school students. 

Keywords: jolly phonics, flashcards, early reading  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam 

mempersiapkan individu menghadapi tantangan 

globalisasi di masa depan. Salah satu faktor penghubung 

tercapainya tujuan pendidikan adalah kemampuan 

berbahasa yang baik (Yulianto & Nugraheni, 2021). 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional yang 

digunakan di berbagai negara di dunia berperan penting 

dalam memajukan pendidikan. Bahasa Inggris tidak hanya 

sebagai kebutuhan akademis melainkan sebagai alat 

komunikasi global (Handayani, 2016).  

Kemampuan berbahasa inggris masyarakat 

Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah. 

Menurut data dari English Proficiency Index (EPI) 2022, 

Indonesia berada di peringkat 81 dari 111 negara, 

mengalami penurunan satu peringkat jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Di kawasan Asia, Singapura 

masih menempati posisi teratas, sedangkan Indonesia 

menduduki peringkat ke-15 dari 24 negara di Asia. 

Indonesia meraih skor 469 dari total 800, skor tersebut 

menunjukkan tingkat kemampuan berbahasa inggris 

berada pada kategori rendah.  

Penguasaan bahasa inggris di Indonesia 

menunjukkan adanya perbedaan generasi yang unik jika 

dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya. 

Kelompok usia 18-20 tahun menunjukkan tingkat 

kemampuan yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok usia 26-30 tahun. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perkembangan kemampuan berbahasa inggris tidak 

terjadi secara signifikan selama masa sekolah, melainkan 

lebih banyak terjadi ketika individu memasuki dunia kerja 

(Khansa Nova Misbahillah et al., 2023). Oleh karena itu, 

pendidikan Bahasa Inggris di bangku sekolah perlu lebih 

diperhatikan lagi. 
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Usia sekolah dasar adalah waktu yang tepat untuk 

memperkenalkan Bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Darjowidjojo dalam Aprisama, S (2014) 

bahwa pada usia tersebut, siswa cenderung lebih mudah 

dalam menyerap bahasa karena otak mereka belum 

mengalami pemisahan fungsi antara otak kiri dan kanan. 

Kemampuan mereka untuk menyerap bahasa 

kemungkinan akan menurun ketika memasuki masa 

pubertas. Oleh karena itu, sangat disayangkan jika 

kesempatan tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik.  

Belajar Bahasa Inggris di sekolah dasar dapat 

dilakukan dengan mulai belajar membaca permulaan. 

Menurut penelitian Progress in International Reading 

Literacy dalam Mullis dkk. (2021), kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar di Indonesia berada pada tingkat yang 

rendah. Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 

negara yang berpartisipasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa banyak siswa di sekolah dasar di Indonesia belum 

memiliki kemampuan membaca yang baik. Pendapat ini 

juga sejalan dengan penelitian  Ulfa Bestari & Yogi 

Wulandari (2023) yang mengungkapkan bahwa kesadaran 

fonologis dan pemahaman huruf adalah faktor utama yang 

dapat memprediksi kemampuan membaca permulaan.  

Kemampuan membaca permulaan yang baik 

sangat bergantung pada metode dan media pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

Tetapi kenyatannya, dari hasil observasi dan wawancara di 

SDN Kalijudan 1/239 menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran membaca permulaan Bahasa Inggris kelas 1 

hanya menggunakan metode ceramah dan bernyanyi. 

Dalam metode ceramah, peran guru sebagai komunikator 

utama, sedangkan siswa berperan sebagai komunikan 

yang pasif. Sementara dalam metode bernyanyi, guru 

menggunakan lagu untuk memperkenalkan huruf alfabet 

dalam Bahasa Inggris, seperti pengucapan a ebagai "ei" b 

sebagai "bi" dan seterusnya sehingga pembelajaran ini 

belum memberikan pemahaman yang cukup kepada siswa 

tentang bagaimana sebenarnya bunyi huruf tersebut dan 

cara mengeja kata. Keterbatasan media pembelajaran juga 

masih menjadi masalah di mana media yang digunakan 

hanya menggunakan papan tulis sehingga siswa tidak 

maksimal dalam menerima materi pembelajaran. 

Pemilihan metode pembelajaran menentukan 

efektivitas proses belajar dan tingkat keberhasilan 

membaca permulaan. Metode jolly phonics merupakan 

salah satu cara mengajarkan membaca dan menulis yang 

menggunakan pendekatan bottom up process dan top-

down secara seimbang, yaitu mulai dengan mengajarkan 

unit terkecil bunyi untuk dapat membaca dan memberikan 

konteks cerita dalam pengajaran huruf. Metode ini 

menawarkan pembelajaran yang terstruktur dan sangat 

relevan untuk fokus pada kemampuan membaca 

permulaan. Dengan bantuan media kartu kata siswa dapat 

lebih tertarik terhadap proses pembelajaran membaca. 

Berdasarkan literature review pada 5 artikel 

jurnal dengan rentang waktu tahun 2017-2023 yang 

dibatasi pada topik metode jolly phonics dan pengguanaan 

media kartu kata dalam pembelajaran membaca 

permulaan, metode jolly phonics berbantuan media kartu 

kata dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan.  

Penelitian Anggraeni et al., (2019) menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris dengan menggunakan 

metode jolly phonics. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Ulfa Bestari & Yogi Wulandari, (2023) 

yang menunjukkan bahwa penerapan metode jolly phonics 

dan penggunaan permainan kartu kata dapat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan, terutama 

dalam hal pemahaman alfabet dan kesadaran fonologis. 

Penelitian (Rahwati & Windarsih, 2021) juga menyatakan 

bahwa penerapan metode jolly phonics terbukti sangat 

efektif dalam mengenalkan bahasa inggris dan membantu 

perkembangan membaca permulaan. Penelitian Kumullah 

et al., (2019) menyatakan bahwa keterampilan membaca 

permulaan pada siswa kelas 1 meningkat secara signifikan 

melalui penggunaan media kartu kata. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh penelitian Prayogo & Widyaningrum, 

(2017) yang menjelaskan bahwa media flashcard terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

Dari hasil literature review pada penelitian-

penelitian sebelumnya kebanyakan metode jolly phonics 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan bahasa inggris tanpa menggunakan kartu kata. 

Penelitian sebelumnya juga hanya memfokuskan pada 

penggunaan metode jolly phonics atau penggunaan media 

kartu kata saja, tidak menggabungkan keduanya. 

Penelitian ini memiliki kebaruan yaitu menggabungkan 

metode jolly phonics dengan penggunaan media kartu kata 

dalam pembelajaran membaca permulaan bahasa inggris. 

Selain itu, pada penelitian sebelumnya media kartu kata 

yang digunakan dalam bentuk cetak, sedangkan pada 

penelitian ini media kartu kata yang digunakan dalam 

bentuk digital. Media pembelajaran kartu kata digital 

memiliki bentuk fisik sama seperti umumnya dengan 

kebaruan kartu kata ini dikemas menjadi satu dalam 

aplikasi digital berbasis heyzine yang ada pada aplikasi 

canva. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

muncul motivasi untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Jolly Phonics Berbantuan Media Kartu 

Kata terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa 

Inggris Siswa Kelas I Sekolah Dasar.” 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Bentuk desain penelitian 

yang digunakan dari jenis quasi eksperimental design 

dengan menggunakan nonequivalent pretest-posttest 

control group design. Pada penelitian ini melibatkan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menerapkan metode jolly phonics berbantuan 

media kartu kata dalam pembelajaran membaca permulaan 

bahasa inggris sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan 

metode jolly phonics berbantuan media kartu kata dalam 

pembelajaran membaca permulaan bahasa inggris. 

Selanjutnya, dua kelas ini diberi pre-test dan post-test 

untuk membandingkan hasil pengaruh setelah menerapkan 

metode jolly phonics berbantuan media kartu kata dalam 

pembelajaran membaca permulaan bahasa inggris. Berikut 

penjelasan mengenai desain nonequivalent pretest-posttest 

control group design. 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Keterangan : 

𝑂1 : Pretest pada kelas eksperimen 

𝑂2 : Postest pada kelas eksperimen 

𝑂3 : Pretest pada kelas kontrol 

𝑂4 : Postest pada kelas kontrol 

𝑋1 : Perlakuan dengan menggunakan metode jolly phonics 

berbantuan kartu kata 

Populasi dari penelitian ini adalah kelas 1 SDN 

Kalijudan 1/239 dengan jumlah 78 siswa yang terbagi 

menjadi 3 kelas yaitu kelas 1A, 1B, dan 1C. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 48 siswa. Pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan tujuan 

memaksimalkan relevansi sampel dengan tujuan 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan guru bahasa 

inggris kelas 1 untuk menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut diputuskan bahwa 

kelas I B (24 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas I 

C sebagai kelas kontrol (24 siswa). 

Proses pengambilan data penelitian 

menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan data 

secara kuantitatif dilakukan dengan tes kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris siswa 1 sekolah dasar 

pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Sebelumnya, 

instrumen tes telah melewati tahap validasi oleh ahli serta 

uji coba instrumen soal yang terdiri dari uji validitas dan 

uji reliabilitas. Selanjutnya, hasil dari pre-test dan post-test 

dianalisis melalui serangkaian uji statistik dengan bantuan 

SPSS 25, diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis, dan uji N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa efektif pengaruh metode jolly 

phonics berbantuan media kartu kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris kelas I sekolah dasar. 

Sebelum melakukan penelitian, perangkat pembelajaran, 

media pembelajaran, dan instrumen penelitian telah diuji 

validitasnya oleh dosen ahli dan guru kelas guna 

mengetahui kelayakannya. Berikut hasil validiasi ahli 

untuk instrumen tes: 

Tabel 2 Hasil Validitas Instrumen 

Setelah instrumen tes dinyatakan layak 

digunakan maka langkah selanjutnya yakni uji coba 

instrumen tes. Instrumen tes kemampuan memabaca 

permulaan bahasa inggris diujicobakan pada kelas IA SDN 

Kalijudan  1/239 Surabaya dengan jumlah 25 siswa. Hasil 

uji coba tersebut akan digunakan untuk uji validitas. Uji 

validitas ini bertujuan guna mengetahui kelayakan 

instrumen penelitian.  Berikut hasil uji validitas 

menggunakan Kolerasi Product Moment di SPSS 25: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol 𝑂3  𝑂4 

No. Instrumen yang 

diuji 

Skor Keterangan 

1. Perangkat 

pembelajaran 

4,55 Layak 

digunakan 

2. Media kartu kata 4,09 Layak 

digunakan 

3. Soal pretest dan 

posttest 

4,11 Layak 

digunakan 

No. rhitung rtabel Sig.    Ket. 

1. 0,486 0,3961 0,014 VALID 

2. 0,518 0,3961 0,008 VALID 

3. 0,535 0,3961 0,006 VALID 

4. 0,500 0,3961 0,011 VALID 

5. 0,612 0,3961 0,001 VALID 

6. 0,457 0,3961 0,022 VALID 

7. 0,453 0,3961 0,023 VALID 

8. 0,466 0,3961 0,019 VALID 

9. 0,612 0,3961 0,001 VALID 

10. 0,397 0,3961 0,049 VALID 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa  dari 10 soal 

membaca permulaan, semuanya memiliki kriteria valid. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rhitungnya , apabila 

nilai rhitung lebih besar dibandingkan rtabel maka soal tersebut 

dinyatakan valid (rhitung > rtabel). Selain itu, tingkat 

kevalidan soal juga dapat diketahui dari nilai 

signifikansinya, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut valid (Sig. < 

0,05). Pertanyaan yang telah valid akan dipakai dalam 

instrumen tes yaitu lembar pre-test serta lembar post-test. 

Selanjutnya, uji reliabilitas yang bertujuan untuk 

mengevaluasi seberapa stabil instrumen tes yang akan 

digunakan. Uji reliabilitas ini memanfaatkan data hasil uji 

coba pre-test dan post-test yang dilakukan di SDN 

Kalijudan I/239. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Alpha Cronbach dengan 

menggunakan SPSS 25:  

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai reliabilitas dari 

instrumen tes yang telah dibuat sebesar 0,673. Dari nilai 

tersebut dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas 

instrumen tes yang dibuat termasuk dalam kategori snagat 

kuat. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa instrumen 

tes yang dibuat sangat kuat sehingga dapat digunakan 

dalam ukuran kemampuan membaca pemahaman siswa 

secara berulang-ulang. 

Selanjutnya, nilai pre-test dan post-test siswa 

dianalisis untuk uji normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk. Berikut adalah hasil uji normalitas pre-test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Pre-test 

Data dapat dianggap berdistribusi normal 

apabila nilai Sig. (signifikansi) > 0,05. Tabel 5 

menampilkan hasil uji normalitas nilai pre-test siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas. Nilai pre-test kelas 

eksperimen pada kolom sigifikansi sebesar 0,503 

sedangkan nilai pre-test pada kelas kontrol sebesar 0,391.  

Hasil perolehan data dari kelas eksperimen dan kontrol 

lebih besar dari 0,05 sehingga sampel dari kelompok 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.   

Selanjutnya, hasil uji normalitas post-test dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Post-test 

Dalam uji normalitas, data dianggap memiliki 

distribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05. Tabel 6 menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,105 sementara kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,937. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, baik nilai post-test 

siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

memiliki signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 

menandakan bahwa data tersebut berdistribusi secara 

normal. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan uji Levene dengan tujuan untuk 

menentukan homogenitas sampel penelitian. Berikut 

adalah data hasil uji Levene pada nilai pre-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas Pre-test 

Data dianggap homogen jika nilai Sig. > 0,05. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji 

Levene untuk pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 0,796, melebihi 0,05. Oleh karena itu, kedua 

kelompok dianggap homogen. Selanjutnya, berikut 

adalah data untuk nilai post-test: 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic Df Sig. Statistic df Sig. 

Post-

Test 

Eksperimen .147 24 .195 .931 24 .105 

Kontrol .078 24 .200* .982 24 .937 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.673 10 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Pre-

Test 

Eksperimen .161 24 .107 .964 24 .530 

Kontrol .095 24 .200* .958 24 .391 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Membaca 

Based on Mean .067 1 46 .796 

Based on Median .016 1 46 .899 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.016 1 44.635 .899 

Based on trimmed 

mean 

.058 1 46 .811 
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Tabel 8  Hasil Uji Homogenitas Post-test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Data pada Tabel 8 mengindikasikan hasil uji 

homogenitas pada nilai post-test antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, yang menunjukkan signifikansi 

sebesar 0,535. Karena nilai signifikansi 0,535 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai post-test dari kedua 

kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, bersifat 

homogen. 

Tabel 9 Data Rata-rata Post-test 

Pada tabel 9 merupakan data rata-rata post-test 

dari kelas eksperimen yang di peroleh 89,17 sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 81,04. Hal tersebut 

menunjukkan perbedaan hasil dari penggunaan metode 

jolly phonics berbantuan media kartu kata pada kelas 

eksperimen dan media konvensional pada kelas kontrol. 

Tabel 10 Hasil Uji Sample Independent T-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Significanc

e 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Erro

r 

Diff

eren

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One-

Side

d p 

Tw

o-

Sid

ed 

p 

Lo

wer 

Upp

er 

Hasil 

Kemamp

uan 

Membac

a 

Equal 

variance

s 

assumed 

.39

0 

.5

35 

3.871 46 <,00

1 

<,0

01 

8.12

5 

2.09

9 

3.9

00 

12.3

50 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

3.871 44

.1

52 

<,00

1 

<,0

01 

8.12

5 

2.09

9 

3.8

95 

12.3

55 

 

Pada tabel 10, uji t-tes digunakan untuk 

menentukan apakah penggunaan metode jolly phonics 

dengan bantuan media kartu kata berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan bahasa Inggris pada 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Ada dua cara untuk 

menentukannya, cara yang pertama yaitu dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel. Dari tabel tersebut, 

thitung yang diperoleh adalah 3,871. Selanjutnya, nilai ttabel 

dapat dilihat dari tabel statistika dengan tingkat 

signifikansi 0,025 dan derajat bebas df = n - k atau 48 - 2 

= 46. Dengan demikian, diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,012. Karena nilai thitung (3,817) lebih besar dari ttabel 

(2,012), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

Cara yang kedua adalah dengan melihat nilai 

Sig. (2-tailed). Dalam tabel 4.10, hasil perhitungan uji t-

tes menunjukkan nilai Sig (2-tailed) dari kolom equal 

variances assumed adalah <0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai 0,001 lebih kecil dari 0,05, yang berarti 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

membaca awal bahasa inggris siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode jolly phonics 

berbantuan media kartu kata, dan kelas kontrol yang 

tidak menerima pembelajaran dengan metode tersebut. 

Menurut hasil analisis uji t-tes, metode jolly 

phonics dengan bantuan media kartu kata memiliki 

dampak yang signifikan pada kelas eksperimen. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui sejauh mana dampaknya 

dibandingkan dengan kelas kontrol, dilakukan 

perhitungan menggunakan uji N-gain. Berikut ini adalah 

hasil dari uji N-gain yang dilakukan pada kelas 

eksperimen: 

Tabel 11 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

No Nama Pre-test Post-test N-Gain Ket. 

1. AANR 78 94 0,73 Tinggi 

2. APW 80 97 0,85 Tinggi 

3. ANR 76 87 0,46 Sedang 

4. AFA 65 86 0,6 Sedang 

5. AZ 62 84 0,58 Sedang 

6. AKZ 86 92 0,43 Sedang 

7. ARF 60 80 0,5 Sedang 

8. AXDR 87 100 1 Tinggi 

9. BAM 74 88 0,54 Sedang 

10. BNR 80 95 0,75 Tinggi 

11. BRA 84 96 0,75 Tinggi 

12. DNS 64 86 0,61 Sedang 

13. DAD 76 94 0,75 Tinggi 

14. GAP 74 92 0,69 Sedang 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Membaca 

Based on Mean .390 1 46 .535 

Based on 

Median 

.443 1 46 .509 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

.443 1 42.928 .509 

Based on 

trimmed mean 

.397 1 46 .532 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Kemampuan 

Membaca 

Eksperimen 24 89.17 6.485 1.324 

Kontrol 24 81.04 7.981 1.629 
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15. JES 80 87 0,35 Sedang 

16. MAA 92 100 1 Tinggi 

17. MRA 62 82 0,53 Sedang 

18. MZ 55 80 0,56 Sedang 

19. NKW 75 87 0,48 Sedang 

20. PAF 77 95 0,78 Tinggi 

21. RMA 64 80 0,44 Sedang 

22. RNR 76 83 0,29 Rendah 

23. SRAR 82 94 0,67 Sedang 

24. UATR 70 81 0,37 Sedang 

25. Rata-

rata 

74 89 0,61 Sedang 

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen sebanyak 8 siswa berada pada kategori 

tinggi, 15 siswa berada pada kategori sedang, dan 1 siswa 

berada pada kategori rendah. Selanjutnya, hasil uji N-

gain pada kelas kontrol diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 12 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 

No Nama Pre-test Post-test N-gain Ket. 

1. AAP 72 82 0,36 Sedang 

2. AAI 64 69 0,14 Rendah 

3. AGS 80 88 0,4 Sedang 

4. ASRL 85 90 0,33 Sedang 

5. AP 75 82 0,28 Rendah 

6. BAI 60 66 0,15 Rendah 

7. DAP 84 91 0,44 Sedang 

8. FKAYP 78 85 0,32 Sedang 

9. GSI 76 81 0,21 Rendah 

10. JRWS 87 93 0,46 Sedang 

11. KZR 75 80 0,2 Rendah 

12. MR 60 72 0,3 Rendah 

13. NBI 74 82 0,31 Sedang 

14. RDP 70 80 0,33 Sedang 

15. RPZS 84 90 0,38 Sedang 

16. SAP 78 87 0,41 Sedang 

17. SFY 68 73 0,16 Rendah 

18. SACM 74 78 0,15 Rendah 

19. SAS 68 77 0,28 Rendah 

20. WFR 90 96 0,6 Sedang 

21. YJIS 61 71 0,26 Rendah  

22. ZCW 68 74 0,19 Rendah 

23. ZNJ 60 75 0,38 Sedang 

24. ZK 79 83 0,19 Rendah 

25. Rata-rata 73 81 0,30 Sedang 

Pada tabel 12 dapat dilihat bahwa pada kelas 

kontrol sebanyak 0 siswa berada pada kategori tinggi, 12 

siswa berada pada kategori sedang, dan 12 siswa berada 

pada kategori rendah. 

Dari kedua data tersebut, meskipun kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan sedang secara 

rata-rata, namun jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan tinggi lebih banyak daripada kelas kontrol. 

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata N-gain, yaitu 0,61 

untuk kelas eksperimen, yang lebih besar daripada kelas 

kontrol yang hanya mencapai 0,30. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang 

menerapkan metode jolly phonics dengan bantuan media 

kartu kata mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

daripada kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan 

serupa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, metode jolly phonics berbantuan media 

kartu kata memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca permulaan bahasa inggris pada 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Dalam konteks pembelajaran 

membaca permulaan bahasa inggris, metode ini membantu 

siswa untuk mengasosiasikan suara fonemik dengan huruf  

melalui penggunaan kartu kata. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Ulfa Bestari & Yogi Wulandari, 

(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan metode jolly 

phonics dan penggunaan permainan kartu kata dapat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan.  

Menurut Ginting (2014), metode pembelajaran 

merujuk pada strategi atau pola yang unik dalam 

menggunakan sumber daya dan teknik tertentu untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran siswa, sedangkan 

media pembelajaran berperan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dengan efektif guna mencapai 

tujuan pembelajaran dan membangkitkan minat serta 

perhatian siswa terhadap materi (Kristanto, 2020). Oleh 

karena itu, metode jolly phonics berbantuan media kartu 

kata di sini diartikan sebagai pendekatan yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode jolly phonics merupakan pendekatan 

pembelajaran membaca dan menulis yang efektif bagi 

anak-anak, terutama di usia pra-sekolah dan awal sekolah 

dasar. Metode ini didasarkan pada pengajaran fonetik yang 

menyeluruh, di mana setiap huruf diajarkan bersama-sama 

dengan suaranya yang sesuai. Salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam metode ini adalah penggunaan media 
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kartu kata. Kartu kata tersebut berfungsi sebagai alat visual 

yang membantu anak-anak mengasosiasikan huruf dengan 

suara yang benar dan membangun koneksi antara tulisan 

dan pengucapannya sehingga anak-anak dapat belajar 

secara interaktif. 

Sebelumnya, alasan peneliti memilih metode 

jolly phonics berbantuan media kartu kata pada penelitian 

ini adalah karena metode jolly phonics menggunakan 

pendekatan fonetik yang sistematis dalam mengajarkan 

bunyi huruf atau fonem. Metode ini mengarah pada 

pengenalan bunyi-bunyi dasar (fonem) dalam bahasa 

Inggris yang memungkinkan siswa untuk memahami 

bagaimana huruf-huruf tersebut merepresentasikan bunyi-

bunyi tersebut secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ahmad Syakhir (2020) yang mengatakan bahwa 

metode jolly phonics dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membaca permulaan, seperti mengenal huruf 

dan melafalkan fonem.  

Sementara itu, media kartu kata membantu 

menghadirkan konsep bunyi huruf secara visual dan 

konkret bagi siswa. Dengan melihat gambar dan kata yang 

terhubung dengan huruf-huruf tertentu, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep fonetik. Sebagaimana pendapat 

Juwantara (2019), dalam tahapan operasional konkret, 

siswa telah mencapai kemampuan berpikir logis namun 

masih memerlukan contoh konkret atau nyata. Kehadiran 

media sebagai alat bantu penting untuk membantu siswa 

memahami materi yang mereka pelajari, terutama dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Media kartu kata 

dianggap sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 

Penelitian dilakukan pada hari Selasa, 20 

Februari 2024 di kelas IC sebagai kelas kontrol. Pada 

pukul 06.30 siswa memasuki ruang kelas. Dimulai dengan 

kegiatan pendahuluan yang berlangsung selama 15 menit, 

kemudian dilakukan pre-test yang tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan membaca pemulaan bahasa 

inggris. Pre-test berlangsung sekitar 30 menit. Selanjutnya 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP. 

Selama pembelajaran dilaksanakan siswa cukup kondusif 

dan aktif. Kemudian, kegiatan terakhir adalah pemberian 

post-test kepada siswa yang berlangsung selama 30 menit. 

Pada hari kedua, Rabu, 21 Februari 2024 

penelitian berlangsung di kelas IB sebagai kelas 

eksperimen. Pukul 06.30, siswa memasuki ruang kelas 

untuk memulai hari dengan kegiatan pendahuluan selama 

15 menit. Setelah itu, dilaksanakan pre-test selama sekitar 

30 menit untuk mengevaluasi kemampuan membaca 

permulaan bahasa inggris. Selanjutnya, dilaksanakan 

pembelajaran menggunakan metode jolly phonics dengan 

menggunakan kartu kata sebagai media bantu. Siswa 

menunjukkan partisipasi yang baik dan aktif selama 

pembelajaran. Kegiatan terakhir adalah pemberian post-

test kepada siswa.  

Setelah memperoleh data hasil belajar siswa 

berupa skor pre-test dan post-test, langkah selanjutnya 

setelah memastikan bahwa data memiliki distribusi normal 

dan homogen adalah melakukan uji t-tes menggunakan 

Independent Sample T-test dalam SPSS Statistics 25. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t-tes, diperoleh nilai 

thitung yang lebih besar dari ttabel, yaitu 3,871 > 2,012 dengan 

tingkat signifikansi 5%, dan nilai signifikansi (2-tailed) 

menunjukkan nilai 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam hasil belajar 

siswa antara kedua kelas. Hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode jolly phonics dengan bantuan media 

kartu kata (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang menggunakan metode konvensional (kelas 

kontrol). 

Selain itu, dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain 

pada kedua kelas, yaitu 0,61 untuk kelas eksperimen dan 

0,30 untuk kelas kontrol. Meskipun keduanya berada pada 

kategori sedang, namun peningkatan kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan dengan metode jolly phonics 

berbantuan media kartu kata dan kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan. Kesimpulannya, penggunaan 

metode jolly phonics dengan media kartu kata memberikan 

peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan metode konvensional pada siswa 

kelas tersebut. 

Pemilihan metode jolly phonics berbantuan 

media kartu kata berjalan sesuai yang diharapkan peneliti. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu memahami 

simbol bahasa vokal dan konsonan, serta mampu 

membaca suku kata dan kata dengan pola yang benar. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemilihan metode dan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa. Metode jolly 

phonics menyajikan materi pembelajaran secara sistematis 

dan berurutan, hal ini memungkinkan siswa untuk 

memahami hubungan antara bunyi huruf dengan kata-kata 

yang mereka baca secara lebih jelas. Sebagaimana 

pendapat Anggraeni et., al (2019 ) yang menyatakan 

bahwa metode jolly phonics efektif membantu dan 

mengatasi kesulitan siswa dalam membaca permulaan. 

Dengan adanya media kartu kata sebagai alat 

bantu, siswa memiliki akses visual yang konkret untuk 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

pembelajaran. Dengan demikian, metode jolly phonics 

berbantuan media kartu kata telah terbukti memberikan 

hasil yang sesuai dengan harapan peneliti dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca siswa secara efektif. 

Hasil dari kelas eksperimen menggunakan metode jolly 

phonics dengan bantuan media kartu gambar 

menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian Ulfa 

Bestari & Yogi Wulandari, (2023) yang menunjukkan 

bahwa penerapan metode jolly phonics dan penggunaan 

permainan kartu kata dapat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan, terutama dalam hal 

pemahaman alfabet dan kesadaran fonologis. 

Metode jolly phonics berbantuan media kartu 

kata menawarkan lebih dari sekadar pendekatan 

pembelajaran yang sistematis. Metode ini 

memperkenalkan konsep fonetik dengan cara 

menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik bagi 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Dengan menggunakan media 

kartu kata, siswa memiliki kesempatan untuk 

memvisualisasikan hubungan antara huruf dan suaranya 

secara langsung. Ini tidak hanya membantu memperkuat 

pemahaman fonetik mereka, tetapi juga memicu rasa ingin 

tahu dan minat terhadap pembelajaran membaca. Dengan 

demikian, metode ini tidak hanya efektif dalam mengajar, 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 

merangsang dan memotivasi siswa. 

Kelebihan utama dari metode ini adalah 

penggabungan antara pembelajaran fonetik yang 

sistematis dengan elemen visual dari media kartu kata. 

Dalam proses pembelajaran membaca permulaan, 

visualisasi memainkan peran penting dalam membantu 

siswa memahami konsep bunyi huruf. Dengan melihat 

gambar dan kata yang terhubung dengan huruf-huruf 

tertentu, siswa dapat mengkonkretkan pemahaman mereka 

tentang fonetik bahasa Inggris. Dengan demikian, metode 

jolly phonics berbantuan media kartu kata tidak hanya 

membantu siswa mengenali huruf dan fonem, tetapi juga 

memperkuat koneksi mereka antara huruf dan suara 

mereka. 

Selain itu, metode ini juga memperhatikan 

kebutuhan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan permainan kartu 

kata, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

tetapi juga memperkuat pengalaman belajar mereka. 

Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya belajar membaca, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah saat mereka terlibat dalam 

aktivitas yang dirancang secara kreatif dan menantang. 

Metode jolly phonics selain efektif 

mengembangkan kemampuan membaca  siswa, juga 

mampu meningkatkan perhatian siswa dalam  menerima 

materi, siswa juga menjadi menunjukkan sikap antusias 

dan partisipasi mereka yaitu dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa yang awalnya pasif dan tidak mau mengeluarkan 

suara menjadi mulai aktif untuk mengucap bunyi. Hal ini 

dapat terjadi karena metode jolly phonics adalah metode 

belajar yang menyenangkan bagi siswa, khususnya bagi 

siswa kelas 1 sekolah dasar yang masih senang bermain.  

Keseruan dalam belajar membaca dengan mengaitkan 

bunyi dengan gambar-gambar yang menarik pada kartu 

kata turut membantu meningkatkan minat belajar siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nasrawi & Al-Jamal (2017) yang berjudul 

The Effect of Using Jolly Phonics on Jordanian First 

Grade Pupils Reading yang menyatakan bahwa “The jolly 

phonics strategy suited the pupils under study more, which 

in turn, help them in their reading achievement.”  Dari 

hasil penelitian tersebut, penerapan metode jolly phonics 

ternukti efektif dalam mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris, terutama pada anak 

siswa kelas 1 sekolah dasar.  Sisa diajak untuk belajar 

membaca dari struktur terkecil yaitu bunyi huruf. 

Mengingat pengetahuan tentang bunyi huruf dan fonologis 

sangat penting dalam pengembangan kemampuan 

membaca anak, maka dapat dipahami bahwa penerapan 

metode jolly phonics efektif dalam meningkatkan 

kemampuan permulaan bahasa inggris anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa metode jolly phonics berbantuan media kartu kata 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

membaca siswa karena kombinasi antara pendekatan 

fonetik yang sistematis dengan penggunaan media visual 

yang konkret. Metode ini membantu siswa dalam 

memahami hubungan antara bunyi dan huruf, serta 

memperkenalkan mereka pada pembentukan kata-kata dan 

kalimat secara sistematis. Dengan memperkenalkan bunyi 

huruf melalui media kartu kata, siswa tidak hanya diajak 

untuk melihat, tetapi juga untuk mendengar dan 

merasakan hubungan antara huruf-huruf alfabet dengan 

gambar atau objek nyata. Kombinasi antara metode jolly 

phonics dan media kartu kata tidak hanya memberikan 

pengalaman pembelajaran yang menyenangkan, tetapi 

juga mempercepat kemampuan siswa dalam memahami 

konsep membaca bahasa inggris pada tahap awal 

pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa metode jolly phonics berbantuan 

media kartu kata berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris siswa kelas 1 sekolah 

dasar. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan metode jolly phonics berbantuan 

media kartu kata. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil 

perhitungan uji independent sample t-test dengan bantuan 



Pengaruh Metode Jolly Phonics Berbantuan Media Kartu Kata terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 

2622 

 

SPSS Statistics 25. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh hasil thitung  3,871 > 2,012 ttabel dengan 

taraf signifikansi 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain 

pada kelas eksperimen 0,61 dan kelas kontrol 0,30 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa metode jolly phonics 

berbantuan kartu kata berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan bahasa inggris siswa kelas 1 sekolah 

dasar.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

SDN Kalijudan 1/239, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode 

jolly phonics berbantuan media kartu kata dalam 

proses pembelajaran di kelas sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

bahasa inggris siswa kelas 1 sekolah dasar. 

2. Bagi sekolah, diharapkan mempertimbangkan 

metode jolly phonics dengan media kartu kata 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kemampuan membaca permulaan 

bahasa Inggris pada siswa kelas 1 sekolah dasar. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memanfatkan 

penelitian ini sebagai referensi terkait metode jolly 

phonics berbantuan media kartu kata terhadap 

kemampuan membaca permulaan bahasa inggris 

kelas 1 sekolah dasar. 
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